
ABSTRAK 

"Trilogi" Ahmad Tohsri mengisehken tenteng kehidupen 

rakyat jelets di pedesaen yang ditindss oleh tirani keme

lsratan, kepesrahan, kebodohen, den kebersehejsen sehingga 

menjadi korban politik. Maseleh-meseleh yang dikemukakan 

Ahmad Toheri memperlihetkan relevensinye dengen teme ke

manusiaen yang terkendung delem "Trilogi"-nye. 

Delem "Trilogi 11 Ahmed Tohari tampak jelas kekuetan 

penggamberen later yang lengkep dengen flora den fauns di

dukung pule oleh pols kehidupen mesyereketnya. Hal ini d~

pertegas dengan later wektu yang sesuei dengen peristiwa

peristiwa cerita sehingga keutuhen cerite tercapai. 

Dalem "Trilogi" Ahmad Tohari, begitu pule dalam kar

ye-keryanya yang lain, tempeknye yang menjedi fokus utame 

pengarang edelah kedelaman isi cerite den ide-ide yang di

tampilkan kepada pembace. Hal ini tersiret lewat tokoh-to

koh cerita yang dilukisken dari segi psikologis. Perbati

an pengereng yang besar terhedap problemetike kebidupan 

rakyat kecil cenderung melehirkan kerya-karya yang berteme 

khas sosial dengen tokoh-tokoh kawula cilik yang hidup di 

pedesean. Kehadiren tokoh sekunder den komplementer sema

kin mempertegas kedudukan tokoh utama. 

Gaye esei merupaken ciri khes novel-novel Ahmed Tohe

ri. Dengen penyajien yang sederhena, lancer, den luges 
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pengarang mencuetkan pesan sosiel dalem "Trilogi"~nys, yang 

dirangkei menjadi jelinen plot cerita yang utuh den logia. 

Kekhasan gays yang lain adalah tampilnya gays kesederhana

sn baru (nieuwe zskelijkheid). Di semping itu, dalam "Tri

logi" Ahmad Tohari dipergunakan pule pelbagai macam gays 

behasa yakni personifikasi, hiperbol, persamaan (simile), 

meta.fora, repetisi, sarkasme, klimaks, serta eu.femisme 

yang didukung oleh adanya diksi behesa Jaws sehingga ter

capai efek estetis, yakni tercerminnya warns lokal. 

Pemaksien due macam sudut pandang dalam "Trilogi" Ah

mad Tohari, yakni sudut pandang akuan den disan dimaksud

kan untuk mempertegas objek di satu pihak, den mencapai 

intensitas cerita di pihak lain. Di samping itu, pengarang 

menggunakan metode bercerita yang meliputi sorot balik, 

deskripsi, digresi, den pemutusan cerita. 

Dalam 11Trilogi 11 Ahmad Tohari tercermin ide-ide atau 

gagasan kelompok intelektual Islam yang kemudian dikonkret

kan oleh Ahmad Tohari melalui pandangan dunienya. Kelompok 

Ahmad Tohari yang teriket oleh kultural masyarakatnya me

lahirkan pandangen tentang keselarasan hidup dalam masyara

katnya, yang relevan dengan tema kemanusiaen yang tercer

min dalam 11Trilogi 11-nya. Penggamberan kondisi sosial se

perti kemerosotan ekonomi, tragedi politik Indonesia tahun 

1965, kebudeyaan deereh (Benyumas}, kepercayaan, den sikap 

budaya masyarekat Jaws khususnya golongen bewah sangat ber

hubungan dengan fakta sosial yang meletarbelakangi tercip

tanye "Trilogi" Ahmad Tohari. 
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